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ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF LOTION FROM FERMENTED
PINEAPPLE PEEL (Ananas comosus L.) AND ORANGE PEEL (Citrus
sinensis) WASTE AGAINST Staphylococcus epidermidis

SEKAR ARUM
08061282126058

ABSTRACT

Lotion was a practical and easy-to-use alternative for preventing infections from
various skin diseases. One of the alternative ingredients with potential antibacterial
properties to address Staphylococcus epidermidis bacterial infections was orange
peel and pineapple peel. This study aimed to create a lotion with different variations
of fermentation product concentrations (1%, 5%, 10%, and 15%) as an antibacterial
agent against Staphylococcus epidermidis. The lotion evaluation tests included
organoleptic testing, pH, viscosity, spreading power, adhesion, irritation, and
stability (cycling test). Data analysis using SPSS revealed that the best lotion
formula was formula 3 with a 10% fermentation product concentration, which had
a slightly thick, slightly watery texture, a yellowish color, a characteristic citrus
scent, was homogeneous, had a pH of 5.10, viscosity of 6,220 cP, spreading power
of 6.30 cm, adhesion time of 6.44 s, no irritation, and stability during storage.
Antibacterial activity using the well diffusion method resulted in an inhibition zone
diameter of 11.16 + 3.61mm. The minimum inhibitory concentration (MIC) of the
fermentation product lotion was 50% ppm, and the control comparison for the
fermentation product was at a concentration of 40%. Formula 3 lotion exhibited the
best characterization and strong antibacterial activity against Staphylococcus
epidermidis.

Keywords: Lotion, Fermentation Product of Pineapple and Orange Peels, Antibacterial,
Staphylococcus epidermidis.



UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI LOTION DARI HASIL FERMENTASI
LIMBAH KULIT NANAS (Ananas comosus L) DAN KULIT JERUK
(Citrus sinensis) TERHADAP Staphylococcus epidermidis

SEKAR ARUM
08061282126058

ABSTRAK

Lotion merupakan alternatif yang praktis dan mudah digunakan untuk mencegah
infeksi berbagai macam penyakit kulit. Salah satu bahan alternatif yang berpotensi
sebagai antibakteri untuk mengatasi infeksi bakteri Staphylococcus epidermidis
adalah kulit jeruk dan kulit nanas. Penelitian ini bertujuan membuat /otion dengan
berbagai variasi konsentrasi hasil fermentasi (1%, 5%, 10%, dan 15%) sebagai
antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis. Uji evaluasi lotion berupa uji
organoleptis, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, iritasi, dan stabilitas (cycling
test). Analisis data menggunakan SPSS memperoleh hasil formula /otion terbaik
pada formula 3 dengan konsentrasi produk fermentasi 10% yang memiliki tekstur
kental sedikit cair, berwarna sedikit kekuningan, bau khas seperti jeruk, homogen,
memiliki pH 5,10, viskositas 6.220 cP, daya sebar 6,30 cm, daya lekat 6,44 s, tidak
iritasi, dan stabil pada penyimpanan. Aktivitas antibakteri menggunakan metode
sumuran menghasilkan diameter zona hambat sebesar 11,16 + 3,61. Nilai KHM
lotion produk fermentasi pada konsentrasi 50% ppm dan kontrol pembanding
produk fermentasi pada konsentrasi 40%. Lotion formula 3 memiliki karakterisasi
yang paling baik dan aktivitas antibakteri yang kuat terhadap Staphylococcus
epidermidis.

Kata Kunci : Lotion, Produk Fermentasi Kulit Nanas dan Jeruk, Antibakteri, dan
Staphylococcus epidermidis
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Infeksi kulit merupakan masalah kesehatan yang sering dialami oleh banyak
individu, baik itu infeksi ringan maupun yang lebih serius. Salah satu patogen yang
sering terlibat dalam infeksi kulit adalah Staphylococcus epidermidis, yang
merupakan bagian dari mikrobiota normal kulit manusia. Meskipun biasanya tidak
berbahaya, Staphylococcus epidermidis dapat menjadi patogen oportunistik,
terutama pada individu dengan sistem imun yang terganggu atau pada pasien yang
menggunakan alat medis invasif seperti kateter atau prostesis (He, 2014). Infeksi
yang disebabkan oleh Staphylococcus epidermidis  dapat mengarah pada
komplikasi serius, seperti infeksi nosokomial, yang membutuhkan pengobatan
dengan antibiotik yang tepat. Namun, penggunaan antibiotik yang berlebihan dapat
memicu resistensi bakteri, sehingga mencari alternatif pengobatan yang efektif dan
aman sangat diperlukan.

Bahan alami, khususnya yang berasal dari buah-buahan, telah banyak
dipelajari untuk mencari solusi alami dalam mengatasi berbagai masalah kesehatan,
termasuk infeksi bakteri. Salah satu sumber yang menjanjikan adalah kulit buah-
buahan tropis seperti jeruk dan nanas. Kulit buah ini sering kali dibuang sebagai
limbah, padahal memiliki kandungan senyawa bioaktif yang bermanfaat, seperti
flavonoid, asam organik, dan vitamin C, yang diketahui memiliki aktivitas

antibakteri (Rupasinghe et al., 2016; Poojary et al., 2020).



Kulit nanas merupakan substrat organik yang mengandung karotenoid,
flavonoid, enzim bromealin, antosianin, dan vitamin C yang bersifat antibakteri
(Suerni et al., 2013). Menurut Hendri et al. (2023) produk fermentasi kulit nanas
memiliki aktivitas antibakteri dengan konsentrasi hambat minimum (KHM) 3,125%
terhadap Staphylococcus epidermidis. Staphylococcus epidermidis hanya
memberikan penghambatan pertumbuhan secara sementara (bakteriostatik), tidak
bersifat membunuh bakteri secara keseluruhan. Produk fermentasi yang berasal dari
kulit nanas (Ananas comosus) dan jeruk (Citrus sinensis.) telah terbukti memiliki
sifat anti mikroba serta anti inflamasi (Arun., 2017). Efek sinergis dari kedua
produk fermentasi tersebut meningkatkan potensi aktivitas anti mikroba mereka
dalam melawan berbagai macam bakteri (Gunwantrao et al., 2016).

Proses fermentasi adalah teknik yang dapat meningkatkan kandungan
senyawa bioaktif dalam bahan alami. Fermentasi tidak hanya dapat mengubah sifat
fisik dan kimia suatu bahan, tetapi juga memperkaya kandungan metabolit sekunder,
yang meningkatkan efek terapeutik dari bahan tersebut. Selain itu, proses
fermentasi dapat menghasilkan senyawa antibakteri baru yang lebih efektif dalam
melawan bakteri patogen (Tamang et al., 2016). Lactococcus lactis sebagai salah
satu mikroba yang sering digunakan dalam proses fermentasi, telah terbukti
memiliki kemampuan untuk mengubah bahan organik menjadi senyawa bioaktif
yang bermanfaat, termasuk dalam meningkatkan aktivitas antibakteri (Savadogo et
al., 2006). Lactococcus lactis dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan
kualitas bahan kosmetik yang diformulasikan dengan bahan alami seperti kulit

jeruk dan nanas. Penggunaan Lactococcus lactis dalam fermentasi kulit buah dapat



menghasilkan produk yang tidak hanya efektif dalam membunuh bakteri patogen
seperti Staphylococcus epidermidis, tetapi juga aman digunakan sebagai lotion
untuk perawatan kulit. Oleh karena itu, fermentasi kulit jeruk dan nanas diyakini
dapat meningkatkan potensi antibakteri dari kedua bahan ini, menjadikannya bahan
yang lebih efektif untuk dikembangkan menjadi produk perawatan kulit, seperti
lotion.

Lotion sebagai bentuk sediaan topikal memiliki keuntungan dalam
pengaplikasian yang mudah dan dapat meresap dengan baik ke dalam kulit. Produk
lotion yang mengandung bahan alami hasil fermentasi dapat menjadi alternatif yang
ramah lingkungan dan memiliki manfaat ganda yaitu mengatasi masalah kulit
sekaligus memberikan perlindungan antibakteri terhadap patogen seperti
Staphylococcus epidermidis. Namun, meskipun banyak penelitian yang mengkaji
potensi antibakteri ekstrak kulit buah, sedikit yang meneliti efek fermentasi kulit
jeruk dan nanas secara bersamaan dalam bentuk lotion terhadap Staphylococcus
epidermidis. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menguji aktivitas
antibakteri dari lotion yang diformulasikan dari hasil fermentasi kulit jeruk dan
nanas terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis, serta untuk mengembangkan
formulasi yang lebih efektif, aman, dan dapat digunakan dalam perawatan kulit

sehari-hari.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana karakterisasi dari hasil fermentasi kulit nanas dan jeruk
berdasarkan parameter tingkat keasaman (pH), kadar fenol, warna, aroma dan

volume yang dihasilkan?



1.3

14

Bagaimana pengaruh konsentrasi hasil fermentasi kulit nanas dan jeruk
terhadap hasil evaluasi dari lotion?

Bagaimana pengaruh konsentrasi hasil fermentasi yang paling efektif dalam
menghambat pertumbuhan bakteri dalam /lotion terhadap bakteri
Staphylococcus epidermidis berdasarkan diameter zona hambat?

Bagaimana hasil penentuan nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dari
formulasi terbaik /lotion berdasarkan nilai optical density dan %
penghambatan dengan metode spektrofotometri UV-Vis terhadap bakteri

Staphylococcus epidermidis ?

Tujuan Penelitian

Menentukan karakterisasi hasil fermentasi berdasarkan parameter tingkat
keasaman (pH), kadar fenol, warna, aroma dan volume yang dihasilkan.
Menentukan hasil dari evaluasi sediaan /lotion yang telah dibuat dari hasil
fermentasi kulit jeruk dan kulit nanas

Menentukan pengaruh konsentrasi hasil fermentasi yang paling efektif dalam
menghambat pertumbuhan bakteri dalam /Jotion terhadap bakteri
Staphylococcus epidermidis berdasarkan diameter zona hambat.
Menentukan nilai hambat minimum (KHM) dari formulasi terbaik lotion
berdasarkan nilai optical density dan % penghambatan dengan metode

spektrofotometri UV-Vis terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini membuka peluang pengembangan produk kosmetik berbasis

fermentasi yang mengkombinasikan bahan alami dan teknologi modern,



memberikan alternatif antibakteri yang lebih aman dan efektif, serta memperkaya
industri farmasi dan kosmetik dengan produk berbasis bahan alami, mengurangi

ketergantungan pada bahan sintetis.
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